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ABSTRAK: Ekosistem mangrove kaya akan senyawa metabolit sekunder yang memiliki nilai 
ekologis dan farmakologis. Bruguiera gymnorrhiza merupakan salah satu spesies mangrove 
dominan yang telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional, namun profil bioaktifnya 
pada habitat unik masih jarang dikaji. Penelitian ini bertujuan mengetahui komposisi kualitatif dan 
kuantitatif bioaktif pada daun dan batang B. gymnorrhiza dari Laguna Anano Te’i, Buton Tengah. 
Sampel diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol, kemudian dilakukan skrining 
fitokimia dan kuantifikasi spektrofotometri. Analisis kualitatif menunjukkan keberadaan alkaloid, 
flavonoid, steroid, dan fenolik pada kedua bagian tanaman. Secara kuantitatif, daun mengandung 
fenolik sebesar 465,596 mg GAE/g ekstrak, steroid 275,794 mg CE/g, alkaloid 83,944 mg CE/g, 
dan flavonoid 6,501 mg QE/g. Kulit batang didominasi oleh steroid sebesar 362,745 mg CE/g, 
diikuti fenolik 149,807 mg GAE/g, alkaloid 25,889 mg CE/g, dan flavonoid 6,419 mg QE/g. Variasi 
ini menunjukkan adanya pengaruh lingkungan laguna terhadap biosintesis senyawa metabolit 
sekunder, dengan daun memiliki potensi lebih besar sebagai antioksidan dan antimikroba.  
 
Kata kunci: Bruguiera gymnorrhiza; senyawa metabolit sekunder; skrining fitokimia 
 

Phytochemical Screening of Leaf and Stem Bark Extracts of Bruguiera gymnorrhiza from 
Anano Te'i Lagoon, Central Buton 

 
ABSTRACT: Mangrove ecosystems are rich in bioactive compounds with ecological and 
pharmacological significance. Bruguiera gymnorrhiza, a dominant mangrove species, has long 
been used in traditional medicine, yet its bioactive profile in unique habitats remains 
underexplored. This study aimed to determine the qualitative and quantitative composition of 
bioactive compound in the leaves and stems of B. gymnorrhiza collected from Laguna Anano Te’i, 
Central Buton. Samples were extracted with ethanol by maceration, followed by phytochemical 
screening and spectrophotometric quantification. Qualitative analysis confirmed the presence of 
alkaloids, flavonoids, steroids, and phenolics in both plant parts. Quantitatively, leaves contained 
phenolics (465.596 mg GAE/g extract), steroids (275.794 mg CE/g), alkaloids (83.944 mg CE/g), 
and flavonoids (6.501 mg QE/g), whereas bark stems showed steroids (362.745 mg CE/g), 
phenolics (149.807 mg GAE/g), alkaloids (25.889 mg CE/g), and flavonoids (6.419 mg QE/g). 
These variations suggest ecological influences on bioactives biosynthesis, with leaves exhibiting 
greater antioxidant and antimicrobial potential.  
 
Keywords:  Bruguiera gymnorrhiza; phytochemical screening; bioactive compounds; phenolics 
 
 
PENDAHULUAN 

 
Eksplorasi senyawa metabolit sekunder dari bahan alami memiliki peran yang sangat 

penting dalam penelitian di bidang farmasi dan kesehatan, khususnya terkait penemuan obat yang 
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berkelanjutan. Mangrove, yang tersebar di 123 wilayah pesisir tropis dan subtropis dengan 74 
spesies yang telah teridentifikasi, merupakan salah satu sumber daya hayati yang paling potensial 
untuk tujuan tersebut (Cerri et al. 2022). Secara ekologis, ekosistem mangrove berfungsi 
melindungi garis pantai, menyediakan habitat berkembang biak bagi organisme laut, serta 
menopang kehidupan sosial-ekonomi masyarakat pesisir (Chamberland-Fontaine et al. 2022). 
Selain itu, mangrove diketahui kaya akan senyawa fitokimia, seperti flavonoid, alkaloid, fenolik, 
dan saponin, yang sudah lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional dan kini semakin 
diakui memiliki potensi farmakologis (Hassan et al. 2020, Runtuboi et al. 2024).  

Skrining fitokimia dapat dilakukan secara kualitatif untuk mengidentifikasi keberadaan 
senyawa metabolit sekunder, maupun secara kuantitatif untuk mengukur konsentrasinya. Berbagai 
penelitian sebelumnya telah menerapkan metode ini pada beragam jenis tanaman, termasuk 
bunga kelapa, daun sirsak, serta sejumlah tanaman obat lainnya (Rajkumar et al. 2022a, Rahma 
et al. 2024, Tambunan et al. 2024). Pada spesies mangrove, analisis fitokimia umumnya dikaitkan 
dengan evaluasi aktivitas biologis, khususnya aktivitas antimikroba dan antioksidan (Gajula et al. 
2020, Roy dan Dutta 2021, Alemu et al. 2024). Di Indonesia, beberapa spesies seperti Sonneratia 
alba, Avicennia marina, dan Rhizophora mucronata telah terbukti memiliki aktivitas biologis yang 
signifikan, termasuk aktivitas antiinflamasi dan antikanker, sehingga menegaskan relevansi 
farmasi dari senyawa fitokimia mangrove (Mongi et al. 2020, Cerri et al. 2022, Youssef et al. 2023). 

Di antara taksa mangrove, B. gymnorrhiza menjadi perhatian khusus karena memiliki profil 
senyawa metabolit sekunder yang beragam. Senyawa seperti flavonoid, tanin, fenolik, saponin, 
steroid, dan triterpenoid telah diidentifikasi, yang berkontribusi terhadap berbagai aktivitas biologis, 
termasuk inhibisi α-glukosidase, efek antimikroba, serta potensi antioksidan (Dia et al. 2019, 
Rozirwan et al. 2023). Biosintesis senyawa metabolit sekunder sangat dipengaruhi oleh kondisi 
ekologis, seperti salinitas, radiasi matahari, ketersediaan nutrien, dan suhu, sehingga variasi 
komposisi kimia antarhabitat sangat mungkin terjadi (Rozirwan et al. 2023). Laguna Anano Te’i di 
Buton Tengah merupakan ekosistem perairan yang unik, dengan substrat batuan karang, dan 
ditumbuhi oleh mangrove pada tepiannya. Sampai saat ini, belum ada riset-riset terdahulu yang 
mengkaji tentang kondisi biofisik perairan maupun aspek kajian lain di kawasan Danau Anano Te’i 
yang dapat dijadikan referensi pendukung. Namun, berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan, laguna ini memiliki substrat berbatu, hanya ditumbuhi oleh mangrove jenis B. 
gymnorrhyza, minim pasokan air tawar, serta tanpa aliran masuk air laut. Kondisi biofisik tersebut 
berpotensi membentuk profil senyawa metabolit sekunder yang khas. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji komposisi fitokimia secara kualitatif dan kuantitatif pada ekstrak kulit 
batang dan daun B. gymnorrhiza dari Laguna Anano Te’i, dengan tujuan mengidentifikasi senyawa 
metabolit sekunder baru yang berpotensi dikembangkan sebagai kandidat obat farmasi. 

MATERI DAN METODE 
 

Sampel kulit batang dan daun mangrove jenis B. gymnorrhiza dikoleksi di perairan laguna 
Anano Te’i yang terletak di Kecamatan Mawasangka, Kabupaten Buton Tengah (5°23'39"S 
122°18'37"E). Jenis B. gymnorrhiza merupakan satu-satunya jenis mangrove yang tumbuh dan 
berkembang di perairan tersebut. Pengambilan sampel di lapangan dilakukan pada bulan Mei 
2025. Sampel daun dikoleksi mulai dari daun muda, hingga daun tua, namun belum menguning. 
Sementara itu, sampel kulit batang yang dikoleksi yaitu kulit batang utama dengan cara 
mengelupas sebagian dari kulit batang pada sisi tertentu agar tidak mengganggu 
pertumbuhannya. Analisis sampel dilakukan pada bulan Juni-Agustus 2025 di Laboratorium Kimia 
Analisis Politeknik Bina Husada Kendari. 

Pengamatan biofisik lingkungan terdiri dari parameter kuantitatif berupa pH, temperatur 
perairan, DO, dan salinitas yang diukur secara in-situ menggunakan water multi parameter. Selain 
itu pengamatan kualitatif berupa kondisi perairan khususnya substrat, cemaran sampah, dan 
aktivitas sisa penebangan mangrove di laguna. 

Sampel (500 g) dimaserasi dalam 3 L etanol dengan perbandingan 1:6 (b/v) sambil digoyang 
selama 3 jam, kemudian disaring menggunakan vakum. Residu yang tersisa dimaserasi kembali 
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sebanyak dua kali dengan kondisi yang sama, dan semua ekstrak yang dihasilkan digabungkan. 
Filtrat kemudian dikonsentrasikan menggunakan rotary evaporator (Büchi, Rotavapor RII, 
Switzerland) dan disimpan dalam vial yang dibungkus aluminium foil pada suhu 4 °C (Abubakar 
dan Haque 2020, Bitwell et al., 2023). Rendemen ekstrak dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

Rendemen =
Berat Ekstrak 

Berat Sampel
 x 100% 

 
Skrining Fitokimia 

Identifikasi senyawa metabolit sekunder dilakukan untuk mengetahui kandungan alkaloid, 
flavonoid, steroid, dan fenolik pada sampel ekstrak etanol dengan konsentrasi 10.000 ppm 
(Fristiohady et al. 2024). Uji alkaloid dilakukan dengan menambahkan tiga tetes pereaksi 
Dragendorff ke dalam 2 mL sampel, dan hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya endapan 
berwarna oranye pada dasar tabung reaksi. Uji flavonoid dilakukan dengan menambahkan HCl 
pekat dan 0,2 g serbuk magnesium ke dalam 2 mL sampel, dengan hasil positif berupa perubahan 
warna menjadi merah tua. Uji steroid dilakukan dengan menambahkan 0,5 mL asam asetat 
anhidrida dan 2 mL HCl pekat ke dalam 2 mL sampel, dan hasil positif ditandai dengan perubahan 
warna menjadi merah. Sementara itu, uji fenolik dilakukan dengan menambahkan 2–3 tetes 
larutan FeCl₃ 1% ke dalam 2 mL sampel, dan hasil positif ditunjukkan dengan perubahan warna 
menjadi biru kehitaman atau hijau kehitaman. 
 
Uji Kuantitatif Fitokimia 

Analisis kuantitatif senyawa metabolit sekunder dilakukan untuk menentukan kadar alkaloid 

total (TAC), flavonoid total (TFC), steroid total (TSC), dan fenolik total (TPC) dengan metode 

spektrofotometri UV-Vis menggunakan kurva standar (Nortjie et al. 2022, Rajkumar et al. 2022b, 

Musdalipah et al. 2023, Azra et al. 2025). Kafein digunakan sebagai standar alkaloid (Yisak et al. 

2018), quercetin untuk flavonoid, kolesterol untuk steroid, dan asam galat untuk fenolik. Kurva 

standar masing-masing senyawa dibuat dengan rentang konsentrasi 10–50 mg/L.  

Sampel uji dipersiapkan dengan melarutkan 10 mg ekstrak dalam 5 mL etanol, kemudian 

ditambahkan pereaksi sesuai jenis analisis. Pada uji alkaloid, digunakan buffer fosfat (pH 4,7) dan 

Bromocresol Green (BCG), diinkubasi selama 10 menit, lalu diukur pada panjang gelombang 270 

nm. Uji flavonoid dilakukan dengan penambahan AlCl₃ 10% dan kalium asetat 1 M, diinkubasi 30 

menit, kemudian diukur pada 530 nm. Uji steroid menggunakan pereaksi anhidrida asetat dan 

H₂SO₄ pekat, diinkubasi 15 menit, dan diukur pada 423 nm. Uji fenolik menggunakan reagen 

Folin-Ciocalteu dan larutan Na₂CO₃ 7,5%, diinkubasi 2 jam, lalu diukur pada panjang gelombang 

750 nm. Seluruh pengukuran dilakukan secara triplo, dan konsentrasi senyawa metabolit sekunder 

dalam ekstrak ditentukan dengan membandingkan nilai absorbansi sampel terhadap kurva 

standar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Terdapat beberapa parameter biofisik dan kondisi perairan laguna Anano Te’i yang berbeda 

dengan parameter biofisik dan kondisi perairan pesisir habitat mangrove pada umumnya. Hasil 

pengukuran kondisi biofisik perairan secara kuantitatif (Do, salinitas, dan temperatur), serta 

pengamatan kondisi perairan laguna secara kualitatif ditunjukkan pada Tabel 1.  

Hasil pengukuran (Tabel 1) menunjukkan pH perairan dalam kondisi netral cenderung basa, 
serta salinitas yang masih dalam kondisi normal. Sementara itu, temperatur perairan cenderung 
lebih hangat (31oC) namun masih dalam kisaran optimal bagi pertumbuhan organisme perairan. 
Selain itu, DO perairan termasuk dalam kategori cukup rendah hingga sedang. Hasil observasi 
menunjukkan tidak terdapat cemaran sampah maupun aktivitas penebangan, menandakan kondisi 
lingkungan masih alami dan minim tekanan antropogenik. Substrat berupa batuan karang 
mengindikasikan dasar perairan yang keras dan stabil. Berdasarkan hasil tersebut, nilai DO 
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cenderung lebih rendah dibandingkan kisaran DO di ekosistem mangrove. Yoswaty et al. (2024) 
menemukan kisaran DO perairan mangrove di Bengkalis lebih tinggi dari hasil yang ditemukan di 
riset ini, yaitu berkisar 5,2–6,8 mg/l. Soeprobowati et al. (2023) memperoleh DO di ekosistem 
mangrove Demak berkisar 4,39–8,78 mg/l, dimana Nilai DO yang rendah berkaitan dengan 
temperatur perairan yang tinggi. Nilai DO perairan yang rendah diperkirakan memberikan dampak 
cekaman bagi mangrove, terlebih jika kondisi tersebut berlangsung lama. Kondisi lingkungan 
seperti pH, DO, temperatur dan salinitas merupakan faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan mangrove (Rozirwan et al. 2023). Aljahdali et al. (2021) 
menyebutkan bahwa salinitas, temperatur yang tinggi, dan rendahnya DO merupakan faktor 
dominan yang mempengaruhi mangrove di Laguna Rabigh. McKEE et al. (1986) menemukan 
bahwa kondisi rendahnya DO yang lebih berat (hypoxia) dapat menyebabkan perubahan 
metabolisme pada mangrove Avicennia germinans. Hastuti et al. (2020) menjelaskan bahwa 
perubahan dan dinamika kondisi lingkungan dapat mempengaruhi konsentrasi senyawa metabolit 
sekunder pada mangrove. Lebih lanjut, Hastuti et al. (2020) menemukan bahwa temperatur dan 
DO yang rendah berpotensi menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang lebih besar. Aljahdali 
et al. (2021) juga menjelaskan bahwa tingginya salinitas dan temperatur serta rendahnya DO 
menjadi faktor penyebab tingginya konsentrasi antioksidan pada mangrove tersebut.  

Ekstraksi daun dan kulit batang mangrove dilakukan dengan metode maserasi 
menggunakan etanol sebagai pelarut pada rasio bahan terhadap pelarut 1:6 (b/v). Pemilihan 
etanol didasarkan pada sifat polaritasnya yang mampu melarutkan berbagai kelas fitokimia, seperti 
fenolik, flavonoid, alkaloid, dan steroid, serta relatif aman dengan tingkat toksisitas rendah 
sehingga sesuai untuk aplikasi biologis maupun terapeutik (Kasmara et al. 2024, Wilorianza et al. 
2023). Proses maserasi dilakukan dengan merendam dan mengocok bahan selama tiga jam untuk 
mengoptimalkan interaksi antara matriks tanaman dan pelarut, kemudian dilanjutkan dengan 
filtrasi vakum. Ampas hasil filtrasi dimaserasi ulang sebanyak dua kali dengan kondisi serupa guna 
memaksimalkan efisiensi ekstraksi. Seluruh filtrat dikumpulkan, diuapkan dengan rotary 
evaporator, lalu ekstrak kasar disimpan dalam vial kaca yang dibungkus aluminium foil pada suhu 
4 °C untuk mencegah fotodegradasi dan menjaga stabilitas bioaktivitas (Abubakar & Haque 2020). 

Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa rendemen ekstrak daun B. gymnorrhiza mencapai 
20,4% (61,2 g dari 301,8 g sampel), sedangkan kulit batang hanya menghasilkan 10,8% (59,5 g 
dari 550,9 g sampel). Perbedaan ini mengindikasikan bahwa daun mengandung bioaktif  larut  etanol  
 
 
Tabel 1. Hasil pengukuran kondisi biofisik perairan 
 

pH Temperatur 
(oC) 

Salinitas 
(psu) 

DO 
(mg/l) 

Cemaran 
Sampah 

Penebangan Jenis Substrat 

7,8 31 30 4,0 Tidak ada Tidak ada Batuan karang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Mangrove tumbub di celah batuan 

karang, serta substrat berbatu 
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dalam jumlah lebih tinggi dibandingkan kulit batang. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya 
yang menyatakan bahwa daun merupakan organ utama akumulasi fitokimia, karena berfungsi 
sebagai lokasi sintesis sekaligus penyimpanan senyawa metabolit sekunder. Astuti et al. (2023) 
menemukan kandungan senyawa metabolit sekunder pada daun spesies S. ovata jauh lebih tinggi 
dibandingkan pada kulit batang, akar, dan buah. Cerri dan Galli (2025) menemukan ekstrak 
metanol dan etanol menghasilkan senyawa metabolit sekunder (fenol) yang lebih tinggi pada daun, 
dibandingkan kulit batang dan buah S. caseolaris. Paparan langsung terhadap faktor abiotik 
maupun biotik, seperti radiasi ultraviolet, herbivora, dan patogen mikroba, turut mendorong 
produksi beragam senyawa pertahanan dalam jaringan daun (Divekar et al., 2022).  

Secara keseluruhan, tingginya rendemen ekstrak daun dibandingkan kulit batang 
mendukung perannya sebagai sumber utama senyawa metabolit sekunder pada mangrove. 
Variasi ini mencerminkan perbedaan komposisi jaringan serta aktivitas metabolik antarbagian 
tanaman (Rahmawati et al., 2023; Wu et al., 2023). Oleh karena itu, ekstrak daun berpotensi lebih 
besar untuk diteliti lebih lanjut dalam karakterisasi fitokimia maupun uji aktivitas biologis. 

Hasil skrining fitokimia terhadap daun dan kulit batang B. gymnorrhiza menunjukkan adanya 
senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, dan fenolik pada kedua bagian tanaman, yang ditandai 
dengan hasil positif pada seluruh parameter uji (Tabel 3). Metode ini didasarkan pada interaksi 
spesifik antara gugus fungsional senyawa dengan pereaksi diagnostik, sehingga menghasilkan 
perubahan warna atau endapan yang dapat diamati sebagai indikator keberadaan senyawa 
(Maheshwaran et al., 2024). 

Berdasarkan hasil tersebut, baik daun maupun kulit batang B. gymnorrhiza mengandung 
keempat kelompok senyawa metabolit sekunder yang diuji. Temuan ini konsisten dengan 
penelitian sebelumnya yang juga melaporkan keberadaan senyawa fitokimia serupa pada spesies 
ini. Misalnya, profil fitokimia komparatif pada daun dan hipokotil B. gymnorrhiza menunjukkan 
adanya alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, polifenol, glikosida, dan steroid, yang memperkuat 
keragaman senyawa metabolit sekunder sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini (Golder et 
al. 2020). Studi lain yang menggunakan ekstrak etanol daun dan kulit batang B. gymnorrhiza juga 
mengidentifikasi kadar fenolik dan flavonoid yang signifikan (Mahmud et al., 2017).  

Dari sisi implikasi biologis, keberadaan alkaloid pada daun dan kulit batang mengindikasikan 
potensi aktivitas farmakologis, termasuk antibakteri, antijamur, dan analgesik (Barati et al., 2023). 
Flavonoid yang juga terdeteksi pada kedua bagian tanaman dikenal memiliki aktivitas antioksidan, 
antiinflamasi, dan antikanker yang kuat (Ullah et al., 2020). Deteksi steroid menunjukkan 
kemungkinan aktivitas antiinflamasi dan adaptogenik (Nisar et al., 2023), sedangkan senyawa 
fenolik mendukung potensi antioksidan melalui mekanisme penangkap radikal bebas (Suleria et 
al., 2020).  
 
 
Tabel 2. Rendemen ekstrak daun dan kulit batang B. Gymnorrhiza 
 

No Sampel Berat Sampel (g) Berat Ekstrak (g) Rendemen (%) 

1. Daun B. gymnorrhiza 301,8 61,2 20,4 

2. Kulit Batang B. gymnorrhiza 550,9 59,5 10,8 

 
 
Tabel 3. Hasil skrining fitokimia pada daun dan kulit batang B. gymnorrhiza 
 

No Sampel 
Senyawa metabolit sekunder 

Alkaloid Flavonoid Steroid Phenolic 

1. Daun B. gymnorrhiza + + + + 

2. Kulit Batang B. gymnorrhiza + + + + 
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Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa daun dan kulit batang B. gymnorrhiza 
kaya akan metabolit sekunder dengan potensi tinggi sebagai sumber alami senyawa metabolit 
sekunder untuk aplikasi farmasi dan medis. Namun demikian, analisis kualitatif ini baru 
memberikan gambaran awal mengenai keberadaan senyawa, sehingga diperlukan kajian 
kuantitatif dan evaluasi farmakologis lebih lanjut untuk mengetahui kontribusi spesifik masing-
masing kelompok senyawa terhadap aktivitas biologis yang dimiliki. 

Kuantifikasi senyawa fitokimia pada B. gymnorrhiza yang berasal dari Laguna Anano Te’i 
menunjukkan adanya perbedaan yang jelas antara ekstrak daun dan kulit batang (Gambar 1), 
yang mengindikasikan pengaruh dari kondisi habitat unik (Tabel 1) terhadap akumulasi senyawa 
metabolit sekunder, seperti DO yang relatif rendah dan temperatur yang relatif tinggi. Daun 
memiliki kandungan fenolik tertinggi yaitu sebesar 465,596 mg GAE/g ekstrak, diikuti oleh steroid 
(275,794 mg CE/g), alkaloid (83,944 mg CE/g), dan flavonoid (6,501 mg QE/g). Sebaliknya, kulit 
batang menunjukkan kandungan steroid yang lebih tinggi yaitu 362,745 mg CE/g ekstrak, 
sedangkan kandungan fenolik (149,807 mg GAE/g), alkaloid (25,889 mg CE/g), dan flavonoid 
(6,419 mg QE/g) relatif lebih rendah dibandingkan daun. Sejalan dengan hasil ini, penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kandungan senyawa metabolit 
sekunder antara daun dan kulit batang Bruguiera gymnorrhiza. Ekstrak daun umumnya lebih kaya 
fenolik dan flavonoid yang berperan sebagai antioksidan dan antimikroba, sedangkan kulit batang 
lebih dominan mengandung steroid dan triterpenoid yang berfungsi dalam pertahanan struktural 
pada batang dan adaptif terhadap kondisi lingkungan (Mahmud et al., 2017). 

Perbedaan kandungan senyawa metabolit sekunder pada B. gymnorrhiza dapat dijelaskan 
oleh kondisi lingkungan spesifik di Laguna Anano Te’i yang ditandai dengan substrat batuan 
karang, DO yang relatif rendah, temperatur yang relatif tinggi (Tabel 1), serta kurangnya pasokan 
air tawar serta ketiadaan pertukaran air laut karena kondisi perairannya berupa laguna yang tidak 
memiliki suply air tawar dari sungai. Kondisi tersebut menimbulkan berbagai tekanan abiotik, 
termasuk fluktuasi salinitas, keterbatasan nutrien, dan paparan radiasi matahari yang tinggi. Penelitian  
 

 
 
Gambar 1. Kandungan total senyawa metabolit sekunder sekunder pada ekstrak daun dan kulit 

batang B. gymnorrhiza, meliputi alkaloid (mg CE/g ekstrak), flavonoid (mg QE/g 
ekstrak), steroid (mg CE/g ekstrak), dan fenolik (mg GAE/g ekstrak). 
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sebelumnya menunjukkan bahwa faktor stres lingkungan merupakan pendorong utama biosintesis 

senyawa metabolit sekunder, khususnya senyawa fenolik dan flavonoid, yang berperan sebagai 

senyawa protektif terhadap stres oksidatif dan invasi mikroba (Wu et al., 2023). Pada ekosistem 

mangrove, senyawa fenolik seringkali diproduksi dalam jumlah lebih tinggi di bawah kondisi 

salinitas dan keterbatasan nutrien, sehingga meningkatkan kapasitas antioksidan dan resiliensi 

ekologi (Parida et al., 2004; Abed et al., 2013). Akumulasi fenolik yang tinggi pada daun Bruguiera 

gymnorrhiza di lokasi ini konsisten dengan laporan dari wilayah lain, seperti Kerala (India), di mana 

variasi kadar fenolik berkorelasi dengan gradien salinitas spesifik lokasi (Sreeram et al., 2023).  

Dominasi kandungan steroid pada kulit batang juga dapat dikaitkan dengan strategi adaptasi 

B. gymnorrhiza terhadap lingkungan ekstrem. Steroid dan triterpenoid tinggi pada batang karena 

senyawa tersebut merupakan senyawa struktural yang diketahui berkontribusi pada fungsi 

struktural dan pertahanan mangrove khususnya pada batang, termasuk menjaga stabilitas 

membran dalam kondisi salinitas tinggi (Bansal & Suryan, 2022; Yang et al., 2025). Penelitian 

sebelumnya pada B. gymnorrhiza di Sulawesi Tengah menunjukkan bahwa perbedaan profil kimia, 

termasuk kandungan steroid, sangat erat kaitannya dengan tekanan ekologi lokal (Riyadi et al. 

2021). Demikian pula, Haq et al. (2011) dan Khadeeja et al. (2022) melaporkan bahwa variasi 

kandungan fenolik dan steroid pada ekstrak B. gymnorrhiza dapat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan seperti jenis substrat dan tingkat salinitas. Pada jenis mangrove yang berbeda, 

Youssef et al. (2023) menemukan secara kuantitatif jumlah senyawa metabolit sekunder yang 

berbeda pada daun mangrove R. mucronata lebih banyak (11 komponen), dibandingkan pada kulit 

batangnya (8 komponen). 

Secara keseluruhan, temuan dari Laguna Anano Te’i menjelaskan bahwa biosintesis 

senyawa metabolit sekunder pada B. gymnorrhiza kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan. Tingginya kandungan fenolik dan alkaloid pada daun kemungkinan merupakan 

respons adaptif terhadap tekanan oksidatif pada daun akibat eksposrue cahaya matahari berlebih 

(Kulbat. 2016), serta sebagai mekanisme pertahanan tumbuhan terhadap larva, insekta, dan 

mikroba yang mengganggu pertumbuhan daun (Bhambani et al. 2021). Kandungan steroid yang 

lebih tinggi pada batang mencerminkan fungsi struktural dan defensif dalam menghadapi stres 

abiotik (Arif et al., 2022). Hasil ini sejalan dengan tinjauan sistematis pada genus Bruguiera yang 

menunjukkan bahwa komposisi senyawa metabolit sekunder bervariasi tidak hanya antarorgan 

tumbuhan, tetapi juga antarhabitat, yang secara langsung memengaruhi potensi farmakologisnya 

(Luo et al., 2024).  

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa B. gymnorrhiza dari Laguna Anano Te’i memiliki 

profil senyawa metabolit sekunder yang beragam, dengan perbedaan kadar senyawa antara daun 

dan batang. Daun mengandung konsentrasi fenolik dan alkaloid yang lebih tinggi, sehingga 

mendukung perannya sebagai reservoir utama senyawa metabolit sekunder dengan potensi 

antioksidan dan antimikroba. Sebaliknya, kulit batang lebih kaya akan kandungan steroid, yang 

diduga berkontribusi terhadap fungsi struktural dan adaptif dalam menghadapi kondisi lingkungan 

yang menekan. Variasi ini mengindikasikan bahwa karakteristik kondisi lingkungan Laguna Anano 

Te’i berpengaruh terhadap biosintesis senyawa metabolit sekunder pada B. gymnorrhiza. 
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